
A. Latar Bellikaug Masalah. 

DAB I 

PENDAHULUAN 

Pendidikao adalah proses pelatihan dan pengembangan pengetahuan, 

ketrampilan, fikiran. karakter dan seterosnya, khususnya lewat persekolahan 

formal. Pemahaman pada pendidikan mengaeu kepada konsep tersebut 

menggambarkan bahwa pendidikan memiliki sifat dan sasaran yaitu manusia. 

Manusia itu sendiri memiliki banyak aspek dan sifatnya yang sangat kompleks, 

Misalnya saja manusia memiliki sifat "timbal-balik" artinya dia akan cendenmg 

bckerja dengan baik apabila diberi imbalan yang sangat patut. Manusia juga 

memiliki sifat disiplin diri, manusia juga memiliki sifat "Pengawasan" artinya 

harus diawasi untulc memperoleh basil kerja yang maksimal. contoh.: Contoh sifat 

manusia diatas memiliki pengaruh terbadap kinerja manusia tersebut. Masing­

masing manusia memiliki perbedaan sifat dan sikap, perberdaan tersebut 

dipengaruhi oleh orientasi, filsafat hidup dan latar belakang kehidupan manusia 

terse but. 

Dalam teori prilaku yang dikemukakan oleh Me. Gregor ada 2 pandangan 

yang berbeda terhadap manusia yaitu ( l) negatif dan (2) positif, pandangan ini 

dikenal dengan teori X dan teori Y, Me. Gregor menyimpulkan bahwa pandangan 

manager terhadap kodrat manusia didasarkan pada kelompok asumsi tertentu dan 

menurut asumsi ini manager cenderung menularlum cara prilakunya pada 

bawahan, asumsi tersebut adalah : (1) kar;awan secara inheren tidak menyukai 

kerja dan hila memungkinkan akan mencoba menghindarinya, karena karyawan 
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tidak menyukai keJja mereka harus dipaksa , diawasi, diancam dan diberi imbalan 

untuk mencapai sasaran, berdasark.an teori Me. Gregor bahwa ketja itu 

dipengaruhi oleh supervisi, pemberian imbalan dan disiplin namun masing­

masing pimpinan berbeda-beda dalam menerapkan disiplin, supervisi dan 

pemberian imbalan. 

Dalam pendidikan, faktor guru adalah yang sangat penting untuk 

mewujudk.an tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dan akan 

dicapai, sehingga kinerja guru adalah ~ yang sangat penting untuk mencapai 

tujuan pendidikan tersebut. Semakin baik kinerja guru semakin baik pula mutu 

pendidikan demikian pula sebaliknya semakin buruk kinerja guru semakin buruk 

pula mutu pendidikan yang diperoleh. "Kinerja" dalam bahasa Indonesia adalah 

tetjemaban dari kata bahasa Inggris, yaitu kata "Performance" yang berarti : 

(I) pekerjaan. perbuatan. (2) penampilan. pertunjukan. Arti lain dari kinerja 

adalab sebagai ukuran kesuksesan dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya K.inerja juga diartikan sebagai perhitungan basil akhir dalam sebuah 

pekeijaan (Sagala. 2007: 179). 

Ada banyak faktor yang mempengaruhi kinerja guru, antara lain adalah: 

(I). kompetensi guru, (2) tingkat pendidikan guru, (3). disiplin guru, (4). 

k.esejahteraan guru, (4) pengawasan, (5) motivasi guru dan lain-lain. Salah satu 

faktor agar guru dapat berkinerja dengan baik adalah guru yang mempunyai 

4 Kompetensi, yaitu : {1) kompetensi pedagogik. Kompetensi Pedagogik adalah 

kompetensi mendidik peserta didik dalam kompetensi ini guru harus memiliki : 

(1) Pemahaman wawasan guru akan landasan dan filsafat pendidikan, (2) 

Memahami potensi dan keberagaman peserta didik, (3) Kemampuan 
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mengembangkan kurilrulwn, (4) Kemampuan menyusun rencana dan strategi 

pembelajaran. (5) mampu melaksanakan proses pembelajaran yang mendidik. (6) 

menguasai bahan dan melaksanakan evaluasi belajar dan (7) mampu 

mengembangkan bakat dan minat peserta didik. Kompetensi kedua yang harus 

dimiliki guru adalah kompetensi kepribadian. Kompetensi ini meliputi : (1) 

bertindak sesuai dengan norma hukwn, norma sosial dan etika, (2) mempunyai 

kemandirian, (3) arif dan bijaksana, {4) berwibawa dan (5) memi1iki ahlak mulia. 

Kompetensi ketiga yang harus dimiliki gwu untuk meningkatkan kinerja 

guru adalah kompetensi sosial. Kompetensi ini mencalrup (1) menghargai 

perbedaan, (2) bekerja sama secara harmonis, (3) membangun kerja tim, (4) 

melaksanakan komunikasi secara e fektif., (5) menginternalisasikan perubahan 

lingkungan, (6) Mendudukkan dirinya pada lingkungan sekitar pada porsinya. (7) 

melaksanakan prinsip-prinsip tata kelola, Kompetensi keempat adalah kompetensi 

profesional dalam kompetensi ini mencakup : (1) memahami mata pelajaran yang 

akan dipresentasikan, (2) memabami standar kompetensi, (3) memahami struktur 

konsep, (4) memahami hubungan konsep, (5) menerapkan konsep. 

Sikap disiplin dapat mempengaruhi kinerja guru. Disiplin adalah berasal 

dari bahasa latin "Diciplina" yang berarti latihan :rtau pendidikan kesopanan dan 

kerohanian serta pengembangan tabiat (Moukijad, 1984:19). Disip1in merupakan 

araban untuk melatib dan membentuk seseorang melakukan sesuatu menjadi lebih 

baik. Disiplin juga merupakan suatu sikap prilaku dan perbuatan yang sesuai 

dengan peraturan baik. tertulis maupun tak tertulis mengingat begitu pentingnya 

masalah di3iplin ini demi peningkatan kinerja, untuk itu perlu dicari dimana 

sebenarnya letak disiplin. Sec:ara singkat dapat dikatakan bahwa sumber disiplin 
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adalah adanya kesadaran dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya (Anoraga, 

1998:47). Disiplin sangat penting untuk kemajuan sekolah, digunakan terutama 

untuk memotivasi guru agar dapat mendisiplink.an diri dalam melaksanakan 

pekerjaan baik secara perorangan maupun kelompok., disarnping itu disiplin 

bermamfaat mendidik guru untuk mematuhi dan menyenangi peraturan. prosedur 

maupun kebijakan yang ada sehingga dapat mengbasilk.an kinetja yang baik. 

Selain disiplin, supervisi juga dapat mempengaruhi dan meningkatkan 

kinerja bagi para guru, supervisi yang. paling tepat adalah supervisi pengajaran. 

Supervisi pengajaran adalah suatu proses yang digunakan oleh personalia sekolah 

yang bertanggung jawab terbadap aspek-aspek tujuan sekolah dan yang 

bertanggung jawab secara langsuog kepada para personalia yang lain untuk 

menyelesaikan tujuan sekolah itu (Sergiovanni, 1985: l 0). Supervisi pengajaran ini 

perlu dilakukan untuk melihat, mengukur, mengevaluasi kinetja guru dalam 

melaksanakan tugasnya sebagai tenaga pengajar apakah dalam melaksanakan 

pengajaran para guru telah berada pada jalur yang semestinya, apakah apa yang 

dituangkan guru dalam RPP (R.encana Pelaksanaan Pem.belajaran) sesuai dengan 

aplikasinya dilapangan, atau lebih ironi lagi apakah para guru mempunyai RPP, 

dan apa yang perlu dievaluasi dalam pem.buatan RPP atau dalam proses 

pem.belajaran yang dilaksanak.an oleh guru dikelas. Kesemua hal ini akan 

meningkatkan kinetja guru dalam tugasnya sebagai tenaga pendidik dan tenaga 

pengajar. 

Pemberian imbalan juga akan menimbulkan semangat bagi para guru, 

sehingga akan membuat kinetja akan lebih bersemangat yang akhimya akan 

meningkatkan kinetja itu sendiri. Adapun pemberian imbaJan adalah perangsang 
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yang ditawarkan kepada para karyawan untuk melaksanakan kerja sesuai atau 

Iebih tinggi dari standard-standard yang telah ditetapkan (T. Hani Handok, 2002: 

176). Pemberian imbalan merupakan suatu penghargaan yang dapat berbentuk 

uang diluar gaji rutin bulanan, barang atau kenaikan pangk.at luar biasa dan 

pernberian kesempatan bagi para guru yang berprestasi dan memiliki kinerja yang 

sangat baik . Melalui pemberian imbalan ini para guru akan memiliki keinginan 

untuk. menjadi yang terbaik, sebingga dengan tidak secara langsung para guru 

tersebut telah meningk.atkan kinerjanya. 

K.omariah dan Triatna (2006 : 26) Kinerja Seko lah ditunjukan oleh 

ukuran-ukuran tentang bagaimaoa warga sekolah merasakan hal-hal seperti 

kemanfaatannya, kepastiaonya, keadilannya, kondisi kerjanya, kesan dari staf 

terbadap atasannya, k.o1eganya, pe1uaog untuk. maju, pengembangannya, 

keselamatan, keamananoya dan pemberiao imbalan. 

Sutikno (2006 : 112-113 ) ada beberapa faktor yang mempengarubi kinerja 

yaitu : (1) sikap mental yang meliputi rnotivasi kerja, disiplin kerja dan ctika 

k.erja, (2) pendidilcao, (3) maoajemen, (4) keterampilan, (5) penghasilan, (6) gizi 

dan kesehatan, (7)jaminan sosial, (8) tekhnologi, (9) kesempatao berprestasi dan 

(10) ildim kerja 

Hasibuan menyatakan bahwa produktivitas adalab perbandingan antara 

ke1uaran (output) dengan masukan (inpu). Falctor-faktor yang mempengarubi 

kinerja menurut Sedarmayanti (2001) antara lain : (1) sikap mental (motivasi 

kerja, disiplin kerja, etika kerja); (2) pendidikan, (3) keterampilan, (4) manajemeo 

kepemimpinan; (5) tingkat pengbasilan, (6) gaji dan kesehatan; (7) jaminan sosial; 

(8) ildim kerja; (9) sarana prasaraoa; (10) teknologi; (II) kesempatao berprestasi. 
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K.inerja guru adalah tampilan kelja guru.Ada II indikator lcinerja yang 

dapat dinilai yaitu : (I) kese+.iaan, (2) prestasi kerja. (3) kejujuran. (4) kedisiplin -

an, (5) kreatifitas, (6) kerja sama, (7) kepemimpinan, (8) kepribadian, (9) prakar­

sa. ( lO) kecakapan dan (II) tanggung jawab. Idealnya seorang guru dapat 

dikatakan memiliki lcinerja yang baik. jika : (I) guru tersebut memiliki kesetiaan 

terbadap negara, pimpinan yang benar, tugasnya dan kesetiaan kepada masyarakat 

(2) guru tersebut memilik.i prestasi kerja yang baik, selalu ingin meningkatkan 

kemampuan,meningkatkan etos kerja ~an semangat kerja yang tinggi (3) guru 

tersebut memilik:i rasa kejujuran yang tinggi dan dapat diaplikasikan dalam setiap 

sendi kehidupan ataupun dalam setiap urusan {4) guru tersebut harus memiliki 

kedisiplinan yang tinggi tepat waktu masuk dan keluar dalam mengajar, tepat 

waktu dalam menyelesaikan seluruh administrasi guru dan menyelesaikan seluruh 

tugas yang berkenaan dengan keguruaimya dengan cepat dan tepat (5) guru 

tersebut barus memiliki kreatifitas yang tinggi, mampu berinovasi, sehingga siswa 

tidak mengalatt'J kebosanan selama proses pembelajaran. (6) guru tersebut harus 

memiliki kerja sama yang baik. dengan sesama guru, orang tua murid dan 

pimpinan disekolah (7) guru tersebut harus memiliki watak kepemimpinan yang 

baik sehingga para siswa merasa nyaman dibawah kepemimpinan guru tersebut, 

yaitu memiliki sifat yang adil, bijak sana dan penyayang pada anak didiknya (8) 

guru tersebut barns memiliki kepribadian yang positif atau kepribadian yang baik. 

Kepribadian yang baik adalah kepribadian yang dapat menjadi teladan, terbuka, 

menghargai orang lain dan terus belajar untuk pengembangan dirinya (9) guru 

harus memiliki prakarsa untuk menyampaikan gagasan-gagasan demi kemajuan 

sekolah (10) guru tersebut barus memiliki kecakapan hidup, memiliki kompetensi 
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pedagogik, kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial, hal ini akan sangat 

membantu guru dalam melaksanakan tugasnya dan (11) gum tersebut juga harus 

memiliki tanggung jawab atas apa yang telah dilakukannya baik tanggung jawab 

terhadap atasan, terhadap bangsa maupun terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

Bertolak dari pendapat para ahli diatas maka yang dimaksud dengan kinerja guru 

adalah prestasi kerja (performance) adalah merupakan basil yang dicapai oleh 

guru dalam melaksanak.an tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang 

didasrkan atas kecakapan, pengalama~l dan kesungguhan serta waktu dengan 

output yang dibasilkan tercennin baik. 

Namun kenyataannya kinerja guru SMA Negeri di Kabupaten Deli 

Serdang masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya mutu lulusan SMA 

Negeri di Deli Serdang, rendahnya mutu lulusan ini dapat dilihat dari jumlah 

siswa SMA Negeri yang mampu 1ulus di universitas oegeri ataupun diterima di 

Sekolah kedioasan seperti STAN, Sekolah Tioggi ABRI, Sekolah Umu Kepolisian 

dan STPDN. Meowut data dari Dioas kepeodidikao Deli Serdaog hanya 13 siswa 

yang lulus USU, 19 siswa yang lulus Uoimed, 4 siswa yang lulus STAN dan 3 

bulan setclah meogikuti Pendidikao 1 orang di Dislrualifikasi/atau dipulaogkao 

kedaerah , 6 siswa yang lulus STPDN, 7 siswa yang lulus Sekolah lmu 

Kepolisiao, 3 siswa yang lulus AKABRI pada tahun ajaran 2008 I 2009. 

Sedangkan pada tahun ajaran 2007 I 2008, menurut data dari Dioas Peodidikao 

Deli Serdang haoya terdapat 7 siswa yang lulus USU, 14 siswa yang lulus 

Unimed, 3 siswa yang lulus STAN, 2 siswa yang lulus STPDN, 3 siswa yang 

lulus Sekolah lmu Kepolisian, 2 siswa yang lulus AKABRI. Dapat dilihat pada 

tabel dbawah ini : 
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Tabel. 1.1 
Tabel Lulusan Siswa Yang diterima 

o· u t N • d s ~ I n versitas I~ en an e olab Kedinasan 
No Nama PTN I Sekolah Tahun Jumlah Ketenngan 

- - ~· ·-- - K~_i.llasall_ --· . ee.lailao. __8_inf_a -· -- --

I UNIMED 2007-2009 33 2 Tahun Lulusan 
2 usu 2007-2009 20 2 Tahun Lulusan 
3 STPDN 2007-2009 8 2 Tahun Lulusan 
4 STAN ~ 2007-2009 7 2 Tahun Lulusan 
5 AKABRI _--.:,._.....-- 2007-2009 5 2 Tahun Lulusan 
6 AKPOL 2007-2009 10 2 Tahun Lulusan 

Sumber : Dinas Pendidikan dan Pengajaran Kab.Deli Serdang 

Menurut data dari dinas Pendidikan Deli Serdang mengenai jumlah 

lulusan SMA Negeri di Deli Serdang pada tahun 2006 I 2001 kelulusan siswa 

SMA di Kabupaten Deli Derdang adalah sebesar 95,11 %. jwnlah kelulusan pada 

tahun 2007 I 2008 adalah 96 % dan pada tahun ajaran 2008 I 2009 jwnlah lulusan 

SMA di Kabupaten Deli Serdang sebesar 9g %. Kalau dilihat dari data tersebut 

memang jwnlah lulusan SMA di Kabupaten Deli Serdang adalah besar atau 

memenuhi tingkat kepuasan sekolah namun besamya persentase kelulusan 

tersebut sangatlah d.iragukan kemumiannya. Menurut Forum Air Mata Guru yang 

terdapat pada berita Harlan Surat kabar Waspada tertanggal 29 Mei 2007 

bahwasanya ada indikasi Ujian Nasional SMA di Kabupaten Deli Serdang 

tidaklah mumi. 

Kinerja guru dapat dipengaruhi beberapa hal antar:l lain adalah pemberian 

imbalan. Pemberian imbalan adalah suatu pemberian yang diberikan kepada 

pekerja atau pegawai dalam bentuk uang, barang. tanda jasa, penghargaan. pujian, 

promosi jabatan dan kesempatan untuk berprestasi atas j asanya terhadap tempat 

dia bekerja. Pemberian imbalan yang diperoleh oleh guru SMA se Kabupaten Deli 

Serdang relatif rendah.. Menurut daftar gaji yag diperoleh dari kantor biro 
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kepegawaian Kabupaten Deli Serdang, umwnnya seluruh guru SMA nege ri di 

Kabupaten Deli Serdang memililci golongan rna, IIIb, lllc, llld dan golonga IV a. 

Menurut daftar gaji kepegawaian, guru yang memiliki golongan Ilia memperleh 

gaji sekitar Rp. l .800. 000,-, golongan III b memiliki gaji sebesar Rp. 2. 000. 000,­

, golongan lllc memperoleh gaji sekitar Rp. 2. 200. 000,-, guru yang memiliki 

golongan illd memperoleb gaji sekitar Rp. 2. 400. 000,- dan guru yang 

mempunyai goloogan IVa memperoleh gaji sekitar Rp. 2. 600. 000,-. Bita dilihat 

dari jwnlah gaji tersebut dibandin~ dengan beban kerja dan biaya hidup 

sekarang ioi, apaiagi guru tersebut memiliki anak yang sudah mahasiswa, maka 

gaj i tersebut kuraoglah memadai. Oleh sebab itu menurut data dari Dinas 

Iiendidikan Kabupaten Oeli Serdang 698 orang guru (78,60 %) yang masih 

bekerja di sekolah lain (sekolah Swasta/Yayasan) sebagai teoaga honorer untuk 

memperoleh gaji tambahan. Gaji yang kurang memadai ioi akan mempengaruhi 

kioerja guru. Berdasarkan data dari Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Deli 

serdang, hanya sekitar 1 % atau sekitar 8 orang guru rata-rata per tahun yang 

memperoreh promosi jahat.an. selama 3 tahun terarllir ioi hanya l orang guru 

yang memperoleh penghargaan dari Bupati Deli Serdang. 

Salah satu penilaian dari kinerja adalah kedisiplirum. Kedisiplinan adalah 

suatu sikap, prilaku, atau perbuatan yang sesuai dengan peraturan yang telah 

ditetapkan misalnya saja : menurut peraturan masuk mengajar 07. 30 WIB, maka 

guru tersebut hams datang sebelum pukul 07. 30 WIB. Seorang guru dikatakan 

memiliki disiplin apabila melaksanakan seluruh pekeljaan dan tugasnya sesuai 

daengan peraturan yang telah ditetapkan. Demikian juga sebaliknya seorang guru 

dikatakan tidak memiliki disiplin apabila guru tersebut tidak mematuhi peraturan 
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yang telah ditetapkan. Oleh sebab itulah kedisiplinan menpengaruhi kinelja. 

Disiplin yang tinggi akan menimbulkan kinelja yang tinggi, dan disiplin yang 

rendah akan mengakibatkan kinelja yang rendah. Pada kenyataannya kedisiplinan 

guru SMA Negeri di Kabupaten Deli Serdang masih sangat reodah ini dapat 

dilihat dari data kinetja guru pada Sub bagian pembinaan Dinas Pendidikan 

Kabupaten Deli Serdang bahwa : Pada tahuo ajaran 2009 I 20 l 0 dari 888 orang 

guru SMA Negeri di Kabupaten Deli Serdang 592 orang guru (66,66 %) pemah 

datang terlambat, 80 orang guru {9,09 «yo ) pernah tak datang uotuk mengajar, 60 

orang guru ( 6, 70 % ) terlambat uotuk menyelesaikan perangkat pembelajaran 

(Silabus,Prota, Prosem, RPP dan alat dan iostrumen evaluasi), Salah satu bagiao 

penting yang mempengaruhi kinelja guru adalah supervisi pengajaran, karena 

kegiatan pokok dari supervisi adalah melakukan pembinaan pada guru agar 

kualitas pembelajarannya meningkat dan sebagai dampaknya meningkatkan 

kualitas pembelajaran yang akhirnya meningkat pula prestasi belajar siswa dan itu 

berarti • meningkatlah kualitas lulusan sekolah itu. Dengan kata lain kegiatan 

supervisi pengajaran sangat mempengaruhi kinelja guru. Supervisi pengajaran 

adalah kegiatan yang dilakukan oleh pengawas sekolah dari Dinas Pendidikan 

Pemuda dan Olahraga yang dikoordinir oleh Korwas selaku perpanjangan tangan 

Kepala Dinas Pendidikan dan Olahraga ataupuo kepala sekolah uotuk melihat dan 

mengawasi peketjaan guru serta memberikan araban menuju proses pembelajaran 

yang terbaik. 

Dari data yang diperoleh dilapangan berdasarkan Laporan-laporan 

Pengawas kepada Kordinator Pengawas (Korwas) Dinas Pendidikan Kabupaten 

Deli Serdang dengan basil Supervisi tiga tahuo terakh.ir sebagai berikut : 
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Tabell.2 
Kinerja G uru Hu il Supervisi Peogajarao Diou Peodidikao Pemeoda dao 

01 h Ra Kab Deli S rd Olab Ra Kab De • Se a aga upteo e aug aga upteo H rdao2 
No Huil Supen•isi Tabuo Pembelaiarao 

2006/2007 2007/2008 2008/2009 
jib •;. Jlh e;. Jib •;. 

1. Guru yg lengkap dan 230 27,84 261 30,28 276 31,08 
membuat Sendiri 
Peranglcat 
Pembelajarannya secara 
kreatif dan Inovatif 

2. Guru yg Leogkap 438 53.02 457 53,02 470 52,92 
Perangkat 
Pembelajarannya tapi L I~ 

I~~ I~ Copy dari TP.Sebelumnya l3'(r /copy paste dari internet 
~ atau dari 

Penerbit/Percetakan 
3. Guru yang sama sekali 158 19,12 144 16,70 142 15,99 

tidak memililci Perangkat 
Pembelajaran 

JumlahGuru 826 862 888 

Dari data tiga tahun terakhir dapat kita libat bahwa kinerja guiu sangatlah 

rendah. lni ditunjukan dengan persentase Guru yang memiliki dan membuat 

perangkat pembelajaran (Silabus, Prota, Prosem. RPP dan Alatfmstnnnen 

Penilaian) lnovatifhanya mencapai mta-rata 30 % dari jumlah guru SMA Negeri 

yang berjumlah 888 orang. Dan rata-rata 52 % Guru SMA Negeri yang memiliki 

Perangkat Pembelajaran (Silabus, Prota, Prosem. RPP dan Alat/instrumen 

Penilaian) serta mencapai 16 % masih ada Guru yang sama sek.ali tidak memiliki 

Perangkat Pembelajaran.Ini dikarenakan rendahnya supervisi yang dilakukan Oleb 

Pengawas yang dikarenakan Jarak tempuh yang dilakukan pengawas untuk 

melakukan supervisi sangatlah jauh sehingga Sekolah banya mendapatkan 

kunjtmgan supervisi rata-rata 3 bulan sebli dan itu juga Pengawas yang dataog 

jarang yang Bersifat pengawas Bidang Studi tetapi Pengawas berdasarkan 
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Rumpun Bidang Studi Misalnya Ilmu Sosial, Pengawas yang datang Bidang 

Studinya Ekonomi Namun Juga melakukan Supervisi Bidang Studi rumpun llmu 

sosial yang lainnya serta Supervisi yang dilaksanakan masih identik dengan 

Praktek Inspeksi bukan sebagai pembinaan yang didasari rasa persahabatan, 

kolegalitas, perba.ikan dan membangun semangat untuk lebih inovatif. 

Disamping itu kenyataan lain bahwa pcngawas sekolah di tingkat SMA di 

Kabupaten Deli Serdang masih kurang berkompeten. Ini dapat dilihat dari 41 

orang pengawas SMA di Kabupaten £?eli Serdang banya 2 orang yang memiliki 

pendidikan S-2 atau hanya 4,87 % yang memiliki pendidikan S-2. sementara 

meourut Permendiknas No 8 tahun 2000 tentang kepengawasan sekolah bahwa, 

seorang pengawas baruslah memiliki pendidikan S-2 dan pengalaman mengajar 

minimal 8 tahun.. Hal ini akan mempengaruhi kemampuan pengawas sekolah 

dalam melaksanakan supervisi kepengawasannya. Kenyataan lain berdasarkan 

data yang diperoleh dari Korwas Dinas Pendidikan Kabupaten Deli Serdang 

Bapak Drs. Ikhwanul Aripin, bahwa seorang pengawas akademik I pengajaran 

memiliki beban tugas rata-rata 20 sekolah binaan Negeri dan Swasta yang akan 

disupervisi. Hal ini sangatlah tidak efektif karena jumlah guru yang disupervisi 

terlalu banyak sebingga seorang pengawas memilL'ci waktu yang minim untuk 

men~ungi sekolah tersebut. 

B. ldeotifik:Ui Masalah 

Ada beberapa variabel yang berpengaruh terbadap kinerja guru, dari latar 

belakang diatas ada beberapa masalah yang dapat diidentiflkasikan yang 

berpengaruh terhadap kinerja guru, antara lain : Apakah kompetensi guru 
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berpengaruh langsung terhadap kinerja guru ?. Apakah supervisi pengajaran 

berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja guru melalui disiplin kerja ?. Apakah 

kompetensi sosial guru berpengaruh langsung terhadap kinerja guru ? • Apakah 

kompetensi kepribadian guru berpengaruh langsung terhadap kinerja guru ? , 

Apakah kompetensi profesional guru berpengaruh langsung terhadap kinerja guru 

? , Apakah pemberian imbalan berpengaruh langsung terbadap kinerja guru ? • 

Apakah disiplin kerja berpengaruh langsung terhadap kinerja guru ?. Apakah 

supervisi pengajaran mempengaruhi kinerja guru?, Apakah pemberian imbalan 

berpengaruh tidak langsung terbadap kinerja guru melalui disiplin kerja?, Apakah 

konipetensi soaiasl berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja guru melalui 

disiplin kerja ?, dan Apakah kompet.ensi keperibadian berpengaruh tidak laogsung 

terhadap kinerja guru melalui disiplin kerja ?. serta Apakah kompetensi 

profesional berpeogaruh tidak langstmg terhadap kinerja guru melalui disiplin 

kerja ?. 

C. Peaibatasaa Masalah 

Ada banyak faktor yang mempeogarui kinerja guru. oleh sebab itu dalam 

peoelitiao ini perlu batasan masalab. adapun batasan masalah dalam penelitian ini 

adalah: Kinerja guru dipengaruhi oleh pemberian imbalan. supervisi pengajaran 

dan disiplin kerja di Kabupaten Deli Serdang. 

D. Rumusail Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapatlah ditarik: rumusan masalah dalam 

penelitian ini. Adapun Rumusao Masalahoya adalah : 
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Berdasarkan uraian diatas, maka dapatlah ditarik rumusan masalah dalam 

penelitian ini, Adapun Rumusan Masalahnya adalah : 

(1) Apakah terdapat pengaruh langsung pemberian irnbalan terhadap kinerja 

guru SMA Negeri di Kabupaten Deli Serdang? 

(2) Apakah terdapat pengaruh langsung pemberian imbalan terhadap disiplin 

guru SMA Negeri di Kabupat.en Deli Serdang ? 

{3) Apakah terdapat pengarub langsung supervisi pengajaran terhadap Disiplin 

guru SMA Negeri di Kabupaten ~li Serdang? 

(4) Apakah terdapat peogaruh langsung supervisi peogajaran terhadap kinerja 

guru SMA Negeri di Kabupaten Deli Serdang? 

(5) Apakah terdapat pengaruh langsung disiplin kerja terhadap kinerja guru 

SMA Negeri di Kabupaten Deli Serdang? 

E. Tujuan Penelitian. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

{1) Untuk mengetahui berapa besar pengaruh langsung pemberian irnbalan 

terbadap kinerja guru SMA Negeri di Kabupaten Deli Serdang. 

(2) Untuk mengebhui berapa besar pengaruh langsung pemberian imbalan 

terbadap disiplin guru SMA Negeri di Kabupaten Deli Serdang. 

(3) Untuk mengetahui berapa besar pengaruh langsung supervisi peogajaran 

terbadap kinerja guru SMA Negeri di kabupaten Deli Serdang. 

{4) Untuk mengetahui berapa besar pengaruh langsung supervisi pengajaran 

terhadap disiplin guru SMA Negeri di Kabupaten Deli Serdang .. 
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(5) Untuk mengetahui berapa besar pengaruh langsung disiplin kelja terhadap 

kinetja guru SMA Negeri di kabupaten Deli Serdang. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi para guru, kepala sekolah, Dinas 

Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Deli Serdang khususnya dan Bagi 

Peneliti Lain. 

Adapun manfaat yang diharapkaan ~ : 

(l) Bagi Guru : G 
• Dapat terus meningkatkan kinerjanya dengan imbalan yang diberikan 

baik. yang bersifat materi maupun non materi yang diberikan dari 

Komite sekolah maupun Dana sumber lain dari pemerintah. 

• Dapat terus meningkatk.an kinetjanya dan mempersiapkan diri 

melalui Supervisi pengajaran yang dilakukan oleb atasannya baik 

dari internal sekolah maupun eksternal sekolah. 

• Dapat terus meningkatkan kinetjanya melalui Disiplin dalam segala 

hal baik kehadiran maupun disiplin administrasi. 

(2) Bagi Kepala Sekolah : 

a. Sebagai masukan dengan peningkatan pemberian imbalan baik yang 

bersifat materi maupuo non materi dapat meningkatkan disiplin kerja 

guru yang selanjutnya kinetja guru pun meningkat. 

b. Sebagai masukan dengan pelaksanaan Supervisi Pengajaran secara 

rutin dan berkala baik yang dilaksanakan dari internal maupun 
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ekstemal sekolah ( Pengawas dari Dinas Tk.II) akan meningkatkan 

kinerja guru. 

c. Sebagai masukan dengan peningkatan disiplin guru akan 

meningkatkan kinerja guru. 

(3) Bagi Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga : 

• Sebagai masukan dengan peningkatan pemberian imbalan baik yang 

bersifat materi dan non materi dapat meningk.atkan kinerja guru yang 

pada akhimya mutu pendid~kan dan mutu lulusan. 

Peoingkatan pemberian imbalan non materi bagi guru misalnya 

dengan memberikan layanan gratis bagi guru-guru yang berprestasi, 

memberi layanan kenaikan gaji berkala secara otomatis, kenaikan 

pangkat secara otomatis sesuai dengan peraturan yang berlaku dan 

lain sebagainya dengan tidak mebebankan biaya apapun kepada guru 

yang bersangkutan. 

• Sebagai masubn dengan melaksanakan supervisi pengajacan secara 

rutin dan terjadwal guru akan terus dapat meningkatkan pelaksanaan 

KBM yang akbimya mutu lulusan. 

• Sebagai masukan dengan peningkatan Disiplin ketja akan 

meningkatkan kinerja guru. 

(4) Bagi Peneliti lain 

(5) Sebagai bahan infonnasi dan data untuk mengadakan penelitian lebih lanjut 
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